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ABSTRAK : Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian peserta didik dalam menjaga kebersihan 
diri (personal hygiene). Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus. 
Setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Teknik pengumpulan data melalui skala 
sikap, observasi, wawancara dan dokumentasi. Validitas data menggunakan triangulasi teori, triangulasi sumber, 
triangulasi metode. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis model interaktif. Hasil 
peningkatan kemandirian dalam menjaga kebersihan diri (personal hygiene) dapat dilihat dari jumlah 
peningkatan rata-rata penilaian peserta didik yang pada prasiklus hanya sebanyak 2 peserta didik dengan 
persentase 13,3%, kemudian pada siklus 1 meningkat menjadi 5 peserta didik dengan persentase 33,3% dan pada 
siklus 2 meningkat menjadi 13 peserta didik dengan persentase 83,4%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
implementasi reward dapat meningkatkan kemandirian peserta didik dalam menjaga kebersihan diri (personal 
hygiene). 
Kata kunci: reward, kemandirian, kebersihan diri. 
ABSTRACT This research aims to increase the autonomy of learners in maintaining personal hygiene. This 
research is a classroom action research (PTK), which consists of two cycles. Each cycle consists of planning, 
action, observation and reflection. Data collection techniques through scale attitude, observation, interviews and 
documentation. The validity of the data using triangulation theory, triangulation sources, triangulation method. 
Analysis of the data used in this research is the analysis of interactive model. The resulting increase in autonomy 
in maintaining personal hygiene It can be shown in an average increase in the assessment of learners in pre cycle 
much as 2 learners with a percentage of 13.3%, then in cycle 1 increased to 5 learners with the percentage of 
33.3% and in the second cycle increased to 13 learners with a percentage of 83.4%. The results showed that 
implementation of reward may increase the autonomy of learners in maintaining personal hygiene. 
Keywords: reward, autonomy, personal hygiene. 
PENDAHULUAN 
Usia dini merupakan usia saat peserta didik mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang 
sangat  pesat atau disebut  sebagai usia  emas/ golden age. Dalam pembentukan dan 
pengembangan pribadi seorang peserta didik diperlukan sebuah upaya untuk menanamkan 
nilai-nilai mulia yang terintegrasi dalam pembelajaran di sekolah yaitu dengan penerapan 
pendidikan karakter, salah satunya adalah kemandirian. Jenis kemandirian menurut Yamin & 
Sanan (2013:80) salah satunya mengenai kemandirian fisik dan fungsi tubuh yang berarti 
kemandirian peserta didik dalam hal pemenuhan kebutuhan pribadi seperti mulai belajar 
menjaga kebersihan dirinya (personal hygiene) sendiri. Saryono & Widianti (2011:55) 
mengemukakan bahwa menjaga kebersihan diri (personal hygiene) menjadi hal penting yang 
harus diperhatikan karena kebersihan diri (personal hygiene) yang baik akan meminimalkan 
mikroorganisme yang ada dimana-mana, mencegah seseorang terkena penyakit dan menjadi 
 langkah awal mewujudkan kesehatan diri terutama pada anak usia dini. Sebab jika kebersihan 
diri (personal hygiene) di abaikan dapat mempengaruhi kesehatan peserta didik secara umum.  
Hasil observasi pada peserta didik kelompok A1 menunjukkan dari 15 peserta didik hanya 2 
peserta didik (13,3%) saja yang berada dalam kriteria mampu menjaga kebersihan dirinya tanpa 
bantuan guru saat di sekolah. Sedangkan sisanya sebanyak 1 peserta didik (6,7%) berada dalam 
kriteria belum mampu menjaga kebersihan dirinya tanpa bantuan guru, dan sebanyak 12 peserta 
didik (80%) berada dalam kriteria tidak mampu menjaga kebersihan dirinya. Dari hasil 
observasi tersebut menunjukkan bahwa kemandirian peserta didik kelompok A1 dalam 
menjaga kebersihan dirinya (personal hygiene) masih belum optimal dan perlu ditingkatkan. 
Kebersihan diri (personal hygiene) disini meliputi kebersihan pakaian/ seragam, tangan, dan 
kaki. Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka rumusan masalah yang menjadi fokus 
penelitian ini adalah “Apakah melalui implementasi reward dapat meningkatkan kemandirian 
dalam menjaga kebersihan diri (personal hygiene) pada peserta didik kelompok A1 usia 4-5 
Tahun TK Permata Hati Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015 ?”.  
Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kemandirian dalam menjaga kebersihan diri 
(personal hygiene) melalui implementasi reward pada peserta didik kelompok A1 usia 4-5 
tahun TK Permata Hati Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015. 
Konsep yang sering digunakan atau berdekatan dengan kemandirian adalah autonomy. Deci 
and Ryan’s (2000) “Autonomy action that is chosen, action for which one is responsible”. 
Berdasarkan pendapat Deci & Ryan (2000) kemandirian diartikan sebagai tindakan yang 
menjadi pilihan, tindakan yang bertanggung jawab.  
Erikson dalam Nuryanti (2008:26) berpendapat bahwa proses  perkembangan kemandirian 
peserta didik usia 3-5 tahun berada pada wilayah initiative versus guilt (prakarsa versus rasa 
bersalah) dimana rasa kemandirian peserta didik ditandai dengan kemerdekaan atau kebebasan 
peserta didik untuk melakukan segala sesuatu yang diinginkan dengan caranya sendiri. 
Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini Nonformal dan informal dalam pedoman 
pendidikan karakter pada anak usia dini (2012:22) menjelaskan indikator- indikator sikap 
mandiri yang menjadi pedoman atau acuan dalam mengevaluasi perkembangan dan 
pertumbuhan peserta didik salah satunya senang melakukan sesuatu tanpa dibantu.  
Kebersihan diri dalam bahasa inggrisnya adalah personal hygiene. Hygiene berasal dari kata 
hygiea. Menurut Siswanto (2010:109) kebersihan diri (personal hygiene) merupakan suatu 
pengetahuan dan usaha kesehatan perseorangan dengan melalui menjaga kebersihan diri yang 
mencakup kebersihan kulit, tangan dan kaki, kuku, rambut, mulut dan gigi, hidung, mata, 
telinga, pakaian dan kebersihan tangan dan kaki sesudah buang air kecil/ besar. Ada beberapa 
komponen kebersihan diri yang harus diperhatikan agar tubuh benar-benar dalam kondisi yang 
sehat dan bebas penyakit. Pengembangan indikator menurut Siswanto (2010:111) yang telah 
digunakan dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek, diantaranya kebersihan pakaian/ 
seragam, kebersihan tangan, kebersihan kaki. Notoatmodjo (2010:85) berpendapat bahwa 
meningkatkan derajat kesehatan seseorang dapat berarti usaha meningkatkan pemeliharaan 
kebersihan diri (personal hygiene) yang dilakukan oleh individu sebagai upaya pencegahan 
penyakit. Derajat kesehatan individu akan meningkat jika individu berusaha untuk 
 memperbaiki pola hidupnya dalam menjaga kebersihan diri (personal hygiene) seperti mencuci 
tangan sebelum makan dan minum, mencuci kaki yang kotor dan sebagainya. Untuk 
memotivasi dan meningkatkan kemandirian peserta didik dalam menjaga kebersihan diri 
(personal hygiene) implementasi reward dapat menjadi salah satu alternatif pemecahan 
permasalahan yang dapat diterapkan oleh guru di sekolah.  
Istilah reward berasal dari Bahasa Inggris yang berarti ganjaran, hadiah, upah, pahala, hukuman 
(Echols & Shadily, 2003:485). Menurut Wijanarko (2005:31) reward adalah sesuatu yang kita 
berikan kepada seseorang karena dia melakukan sesuatu. Reward yang diberikan bisa berupa 
pujian, perhatian, barang, uang dan sebagainya. Purwanto (2006:182) menyebutkan ada 
beberapa fungsi reward: 1) Memiliki nilai pendidikan 2) memotivasi anak untuk mengulangi 
tingkah laku yang baik. 3) memperkuat tingkah laku yang dapat diterima lingkungan. Terdapat 
dua macam bentuk reward yaitu verbal dan non verbal. Dalam penelitian ini menggunakan 
reward non verbal sebagai imbalan karena menurut Pierce, Cameron, Banko, Silvya 
(2003)“Reward actually enhance people motivation and performance, specially when people 
are offered tangible reward”. Hal ini berarti bahwa hadiah meningkatkan motivasi dan prestasi 
seseorang, khususnya ketika seseorang ditawari hadiah dalam bentuk nyata (Pierce, Cameron, 
Banko, Silvya, 2003). 
METODE  
Tempat penelitian ini dilakukan di TK Permata Hati Surakarta. Penelitian ini dilaksanakan dari 
bulan Desember 2014-Mei 2015. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik TK Permata 
Hati kelompok A1 tahun ajaran 2014/ 2015 yang berjumlah 15 peserta didik yang terdiri dari 8 
laki-laki dan 7 perempuan. Usia peserta didik kelompok A1 antara 4 – 5 tahun. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri dari tahap perencanaan (planning), pelaksanaan 
tindakan (action), pengamatan (observation) dan refleksi (reflection).  
Sumber data meliputi sumber data primer yang terdiri dari guru, peserta didik kelompok A1, 
aktivitas saat proses pembelajaran dan sumber data sekunder yang terdiri dari program semester 
(PROMES), rancangan kegiatan harian (RKH), hasil perkembangan kemandirian peserta didik 
dalam menjaga kebersihan dirinya (personal hygiene). Teknik pengumpulan data yang telah 
digunakan dalam penelitian ini adalah skala sikap, observasi, wawancara, dokumentasi. Teknik 
analisis data yang telah digunakan dalam penelitian ini adalah analisis model interaktif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus. Setiap siklus dilakukan dua kali pertemuan. 
Alokasi waktu yang digunakan pada setiap pertemuan adalah 2 x 60 menit. Hal-hal yang akan 
dijelaskan pada tahap perencanaan adalah 1) penyusunan rancangan kegiatan harian (RKH) dan 
skenario pembelajaran, 2) menyiapkan alat dan bahan maupun media yang akan digunakan, 3) 
menyediakan reward berupa stiker yang terbuat dari flannel sesuai dengan sub tema, 4) 
membuat dan mempersiapkan lembar penilaian berupa skala sikap, lembar observasi untuk 
aktivitas peserta didik dan guru mengajar, 5) dokumentasi berupa foto dan video. Tabel 1 
berikut adalah hasil penilaian kemandirian peserta didik dalam menjaga kebersihan diri 
(personal hygiene) pada prasiklus. 
 Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Penilaian Kemandirian Peserta Didik dalam Menjaga 
Kebersihan Diri (Personal Hygiene) Prasiklus. 
Berdasarkan tabel tabel 1, dapat disimpulkan bahwa pada prasiklus yang berada dalam kriteria 
mampu hanya sebanyak 2 peserta didik dengan persentase 13,3%. Hal ini menunjukkan bahwa 
perlu adanya suatu strategi yang digunakan untuk meningkatkan kemandirian peserta didik 
dalam menjaga kebersihan dirinya (personal hygiene) saat di sekolah, yaitu melalui 
implementasi reward. Tabel 2 berikut merupakan hasil penilaian pada siklus I. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Penilaian Kemandirian Peserta Didik dalam Menjaga 
Kebersihan Diri (Personal Hygiene) Siklus 1. 
Interval 
Nilai 
Nilai Tengah Frekuensi 
(f) 
ƒχ Persentase Keterangan 
3-2,4 2,7 5 13,5 33,3% Mampu  
2,3-1,7 2 7 14 46,7% Belum mampu 
1,6-1 1,3 3 3,9 20% Tidak mampu 
Jumlah 15 31,4 100%  
Berdasarkan tabel 2, dapat disimpulkan bahwa siklus 1 yang berada dalam kriteria mampu yaitu 
sebanyak 5 peserta didik dengan persentase 33,3%. Hal ini menunjukkan bahwa target 
persentase yang digunakan peneliti sebesar 75% belum tercapai, sehingga dilanjutkan dalam 
siklus 2 yang disajikan dalam tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Penilaian Kemandirian Peserta Didik dalam Menjaga 
Kebersihan Diri (Personal Hygiene) Siklus 2. 
Interval 
Nilai 
Nilai Tengah Frekuensi 
(f) 
ƒχ Persentase Keterangan 
3-2,4 2,7 13 35,1 83,4% Mampu  
2,3-1,7 2 2 4 16,6% Belum mampu 
1,6-1 1,3 - - - Tidak mampu 
Jumlah 15 39,1 100%  
 
Berdasarkan tabel 3, dapat disimpulkan bahwa siklus 2 yang berada dalam kriteria mampu yaitu 
sebanyak 13 peserta didik dengan persentase 83,4%. Hal ini menunjukkan bahwa target 
persentase yang digunakan peneliti sebesar 75% telah tercapai. Sehingga siklus dihentikan dan 
telah berhasil.  
Interval 
Nilai 
Nilai Tengah Frekuensi 
(f) 
ƒχ Persentase Keterangan 
3-2,4 2,7 2 5,4 13,3% Mampu 
2,3-1,7 2 1 2 6,7% Belum mampu 
1,6-1 1,3 12 15.6 80% Tidak mampu 
Jumlah 15 23 100%  
 Adapun perbandingan hasil penilaian kemandirian peserta didik dalam menjaga kebersihan 



















dalam Menjaga Kebersihan Diri (personal hygiene) Prasiklus sampai Siklus II. 
Berdasarkan gambar 1, dapat disimpulkan bahwa kemandirian peserta didik dalam menjaga 
kebersihan dirinya (personal hygiene) dengan kriteria maksimal/ mampu mengalami 
peningkatan tiap siklusnya. Pada prasiklus peserta didik yang berada dalam kriteria mampu 
hanya sebanyak 2 peserta didik dengan persentase 13,3%, kemudian mengalami peningkatan 
pada siklus 1 menjadi 5 peserta didik dengan persentase 33,3%. Karena belum mencapai target 
persentase penelitian sebesar 75%, maka penelitian dilanjutkan pada siklus 2. Hasil penilaian 
pada siklus 2 menunjukkan peningkatan yang signifikan dengan jumlah 13 peserta didik dengan 
persentase 83,4% yang berada dalam kriteria mampu.  
Berdasarkan hasil penilaian yang telah dilaksakan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
implementasi reward dapat meningkatkan kemandirian dalam menjaga kebersihan diri 
(personal hygiene) pada peserta didik kelompok A1 TK Permata Hati Surakarta tahun ajaran 
2014/2015.  
PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa 
implementasi reward dapat meningkatkan kemandirian peserta didik dalam menjaga 
kebersihan diri (personal hygiene) pada peserta didik kelompok A1 TK Permata Hati Surakarta 
tahun ajaran 2014/2015. Aspek-aspek yang dinilai adalah: 1) peserta didik dapat menjaga 
kebersihan pakaian tanpa dibantu guru, 2) peserta didik dapat menjaga kebersihan tangan tanpa 
 dibantu guru, 3) peserta didik dapat menjaga kebersihan kaki tanpa dibantu guru. Dari 3 
indikator tersebut, peserta didik masih belum mampu melakukannya sendiri tanpa bantuan 
guru, selain itu masih banyak peserta didik yang belum mengerti dan memahami pentingnya 
menjaga kebersihan diri (personal hygiene). Data-data yang menunjukkan peningkatan 
kemandirian peserta didik dalam menjaga kebersihan diri (personal hygiene) dapat dilihat dari 
hasil penelitian pada prasiklus peserta didik yang berada dalam kriteria mampu hanya sebanyak 
2 peserta didik dengan persentase 13,3%, kemudian mengalami peningkatan pada siklus 1 
menjadi 5 peserta didik dengan persentase 33,3%. Karena belum mencapai target persentase 
penelitian sebesar 75%, maka penelitian dilanjutkan pada siklus 2. Hasil penilaian pada siklus 
2 menunjukkan peningkatan yang signifikan dengan jumlah 13 peserta didik dengan persentase 
83,4% yang berada dalam kriteria mampu. 
Implementasi reward yang diterapkan di sekolah menunjukkan dampak positif pada peserta 
didik. Hal tersebut dapat dilihat dari antusias peserta didik untuk mengikuti aturan dan arahan 
yang diberikan oleh guru mengenai cara menjaga kebersihan diri (personal hygiene) setelah 
bermain di sentra bahan alam dan lebih memotivasi peserta didik mengenai cara untuk  
memperoleh reward yang akan diberikan oleh guru. Peningkatan kemandirian peserta didik 
dalam menjaga kebersihan diri (personal hygiene) dapat dilihat dari: peserta didik mampu 
menjaga kebersihan pakaian tanpa bantuan guru, peserta didik mampu menjaga kebersihan 
tangan tanpa bantuan guru, dan peserta didik mampu menjaga kebersihan kaki tanpa bantuan 
guru.  
Saran hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: peserta didik diharapakan mampu menjaga 
kebersihan diri (personal hygiene) tanpa bantuan guru dan meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik. Bagi guru diharapkan mampu menggunakan suatu strategi agar variatif dan 
membuat suatu kegiatan menjadi menyenangkan sehingga peserta didik lebih termotivasi untuk 
belajar. Bagi sekolah diharapkan sering mengadakan pembinaan terhadap guru kelas agar lebih 
mengetahui tentang variasi kegiatan yang bisa dilakukan untuk meningkatkan motivasi peserta 
didik untuk belajar. Dan bagi peneliti lain diharapkan lebih cermat dan lebih mengupayakan 
teori-teori yang berkaitan dengan implementasi reward guna melengkapi kekurangan peneliti 
dan sebagai salah satu alternatif sebagai upaya meningkatkan kemandirian peserta didik dalam 
menjaga kebersihan dirinya (personal hygiene) yang belum tercakup dalam penelitian ini agar 
diperoleh hasil yang lebih maksimal, khususnya mempertimbangkan pemecahan masalah untuk 
peserta didik yang masih berada dalam kriteria belum mampu.  
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